
DALAM pada itu, di

rumah Kepala Tanah

Perdikan Sembojan, Risang

menjadi semakin gelisah, la

tidak berpikir lagi tentang

dirinya sendiri. Tetapi de-

ngan melihat kesibukan

para pengawal mempersiap-

kan pertahanan di

padukuhan induk itu, jan-

tungnya rasa-rasanya ham-

pir meledak.

”Sebagian besar dari

mereka akan binasa ”berka-

ta Risang kepada diri

sendiri.

Tetapi para pengawal itu

sendiri sudah menyatakan

tekadnya, bahwa mereka ti-

dak akan menyerah apapun

yang akan terjadi.

Ketika matahari mulai

turun, maka  rasa-rasanya

ketegangan menjadi se-

makin memuncak. Para

pengawal menjadi semakin

sibuk mempersiapkan sen-

jata dan membuat panggun-

gan dibelakang dinding

padukuhan induk. Mereka

yakin, bahwa esok pagi dis-

aat matahari terbit, pa-

sukan Pajang akan datang

menyerang.

Ketika matahari menjadi

semakin rendah, maka ha-

laman rumah Kepala Tanah

Perdikan itu dikejutkan

oleh kehadiran dua orang

yangmenuntunkudanyaydi-

iring-i oleh beberapa orang

pengawal. Dua orang

perempuan dengan menge-

nakan pakaian khusus se-

bagaimana dipakai oleh Nyi

Wiradana.

Nyi Wiradana dan Risang

terkejut melihat kedua

orang itu. Kedua orang

perempuan itu adalah

Warsi dan adik sepupunya.

”Kau? ”desis Nyi

Wiradana.

”Ya, Nyi ”jawab ibu

Kasadha.

Dalam pada itu, salah se-

orang yang mengawalnya

berkata ”Mereka berkeras

untuk menghadap Nyi

Wiradana. Mereka datang

lewat pintu gerbang sam-

ping. Mereka tidak bersen-

jata. ”

Tetapi Nyi Wiradana

menyahut ”Kau kira mere-

ka tidak bersenjata.

Senjatanya adalah sebuah

rantai yang disimpannya

dibawah bajunya. ”

”Sekarang, segala sesu-

atunya terserah kepada Nyi

Wiradana. ”

”Warsi ”bertanya Nyi

Wiradana ”pasukan Pajang

telah ada di perbatasan.

Anakmu tentu ada disana.

Sekarang kau datang dan

berkeras untuk menemui

aku. Apa maksudmu?

Apakah kau akan menan-

tang aku untuk berperang

tanding? Warsi. Sejak dahu-

lu aku selalu siap menerima

tantanganmu. Jika kau

sekarang datang dan

menantang aku, sementara

anakmu datang bersama

pasukan yang kuat untuk

menggilas Tanah Perdikan

ini, aku tidak berkeberatan.

Jika Puguh berhasil membi-

nasakan Risang, maka akan

ada dua kemungkinan.

Tanah Perdikan ini hapus

dari muka bumi, atau

anakmu yang akan

mewarisinya menjadi

Kepala Tanah Perdikan

Sembojan. ” 

(Bersambung)
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Relaksasi dan Kompetensi WPOP di Era Coretax

PELAPORAN SPT
WPOP tahun pajak 2025
berakhir Maret 2026.
Mereka wajib menyam-
paikan SPT melalui sistem
coretax. Suatu sistem yang
terintegrasi dengan
berbagai pihak dan
berbagai hal dalam pelapo-
ran pajak. Sistem coretax
ini memberikan kemudah-
an bagi Wajib Pajak untuk
menyelenggarakan
kewjiban perpajakan mere-
ka secara mandiri.
Diharapkan sistem coretax
meningkatkan kepatuhan
Wajib Pajak.

Sistem coretax mendo-
rong Wajib Pajak mamaha-
mi cara kerja sistem terse-
but. Oleh karenanya Wajib
Pajak didorong untuk terus
menerus belajar dan mema-
hami perubahan ataupun
penyempurnaan yang di-
lakukan Fiskus dalam pela-
poran SPT. Adanya cuti
bersama idul fitri dan dibu-
tuhkannya penyempurnaan
sistem coretax, DJP mem-

berikan relaksasi yaitu
penghapusan sanksi admi-
nistrasi bagi WPOP yang
terlambat menyampaikan
SPT tahun pajak 2025.
Peraturan tersebut ter-
tuang dalam KEP-
55/PJ/2026. 

Relaksasi meliputi peng-
hapusan sanksi administra-
si perpajakan berkaitan de-
ngan batas waktu penyam-
paian SPT. Untuk pelapo-
ran pajak penghasilan
tahun 2025 bagi WPOP pa-
ling lambat yang seharus-
nya akhir Maret 2026 men-
jadi akhir April 2026.
Disamping itu ada pengha-
pusan sanksi denda keter-
lambatan pelaporan SPT.
Atas keterlambatan pelapo-
ran SPT yang seharusnya
dikenai denda, pada awal
implementasi coretax ini,
denda tersebut dihapuskan.
Penghapusan denda ini se-
jauh WPOP menyampaikan
SPT tahun pajak 2025 se-
belum akhir April 2026.

Untuk seterusnya, batas
pelaporan SPT bagi WPOP
tetap sesuai peraturan yang
berlaku yaitu akhir Maret
tahun pajak berikutnya dan
jika terlambat akan dikenai
denda sesuai peraturan.
Pelaporan SPT wajib meng-
gunakan sistem coretax.
Oleh karena itu, menjadi
kewajiban bagi Wajib Pajak
untuk menjadikan sistem
coretax bagian yang terinte-
grasi dan tak dapat dip-
isahkan dalam kehidupan
mereka. 

Menghadapi sistem core-
tax hendaknya Wajib Pajak

memiliki kompetensi yang
handal. Kedepannya, sistem
coretax akan dikembangkan
dan disempurnakan oleh pi-
hak yang berwenang. Di era
serba digital ini, sistem
coretax dapat memberikan
kemudahan kewajiban per-
pajakan bagi Wajib Pajak.
Kompetensi yang hen-
daknya dimiliki oleh Wajib
Pajak, khususnya WPOP
dalam berhadapan dengan
sistem coretax dibahas
dalam uraian berikut.

Beberapa hal yang menja-
di kompetensi dalam kehi-
dupan WPOP berhadapan
dengan sistem coretax
meliputi: kompeten mema-
hami peraturan pajak, bagi
wiraswastawan kompeten
dalam menggeluti atau
menjalankan usahanya,
kompeten dalam
mekanisme pemotongan pa-
jak penghasilan. Yang tak
kalah penting adalah kom-
peten dalam menjalankan
sistem coretax untuk
memenuhi kewajiban per-
pajakan.

Peraturan pajak selalu
mengalami pembaruan dan
penyempurnaan. Entah ber-
kaitan dengan undang-un-
dang, keputusan Menteri
Keuangan/KMK, peraturan
Menteri Keuangan/PMK,
surat edaran Dirjen pajak,
peraturan pemerintah.
Setiap muncul pembaruan
peraturan, WPOP hen-
daknya memahami dan di-
implementasikan dalam ke-
wajiban perpajakannya, se-
jauh perubahan tersebut
berkaitan dengan diri mere-
ka. 

Manajemen WPOP tidak
kalah pentingnya untuk

dikelola dan dikembangkan.
Sistem akuntansi selalu
diperbaruhi agar memu-
dahkan dalam pelaporan
SPT terlebih diera sistem
coretax. Demikian juga ma-
najemen produksi, manaje-
men pemasaran, manaje-
men sumber daya manusia
dikelola sebaik mungkin, in-
vestasi dan pembiayaan ser-
ta sistem kompensasi.
Sistem pemberian kompen-
sasi berkaitan dengan pe-
motongan PPh-21.
Pelaporan PPh-21 juga su-
dah melalui sistem coretax.
Keterlambataan penyampa-
ian bukti potong akan
berimbas pada pihak yang
dipotong dalam pelaporan
pajak mereka.

Di era sistem coretax,
WPOP hendaknya menjadi-
kan sistem coretax meru-
pakan bagian yang tak da-
pat ditinggalkan dalam
menjalankan usaha mere-
ka. Sistem coretax berbeda
dengan sistem-sistem ter-
dahulu, sistem pelaporan
SPT manual, E-SPT dan
lain sebagainya. Sungguh
sistem coretax ini terinte-
grasi dan sangat memu-
dahkan WPOP dalam men-
jalankan kewajiban perpa-
jakan mereka. Namun,
dibalik kemudahan itu,
WPOP didorong atau dipak-
sa untuk mempelajari sis-
tem coretax dalam pelapo-
ran SPT dan kewajiban per-
pajakan lainnya. Tanpa
memahami sistem coretax,
WPOP seperti berjalan
ditengah hutan tanpa kom-
pas, sehingga tidak tahu
arah. 

Peluncuran sistem core-
tax membawa Wajib Pajak

diwajibkan melaporan SPT
tahun pajak 2025 mengu-
nakan sistem tersebut.
Pelaporan secara on line de-
ngan sebuah sistem yang
terintegrasi dengn berbagai
pihak dan berbagai hal.
Informasi berkaitan dengan
perpajakan, misalnya bukti
potong dari pihak lain telah
tersedia di sistem tersebut.
Wajib Pajak tinggal mema-
sukkan data yang belum
terintegrasi. Sistem coretax
akan memandu dan
menghitung sendiri pajak
terutang Wajib Pajak.

Persiapan-persiapan bagi
WPOP untuk bisa lebih
menjadikan sistem coretax
sebagai bagian dalam kehi-
dupan keseharian meliputi:
persiapan teknis, persiapan
dokumen dan data pen-
dukung, serta pengoperasi-
an sistem coretax.
Persiapan teknis mewa-
jibkan WPOP mengaktifkan
sistem coretax. Disamping
itu WPOP wajib memiliki
kode otorisasi atau serti-
fikat digital yang akan
berfungsi sebagai tandatan-
gan digital untuk validasi
SPT yang dilaporkan.

Data dan dokumen pen-
dukung secara lengkap hen-
daknya dipersiapkan. Data
tersebut meliputi bukti po-
tong, penghasilan, kewa-
jiban atau utang, harta,
keluarga. Bukti potong dari
pihak ketiga telah terinte-
grasi dalam sistem coretax,
WPOP tinggal menan-
dainya. Data keluarga akan
berkaitan dengan besarnya
penghasilan tidak kena pa-
jak/PTKP.

Proses di sistem coretax
ini telah komunikatif de-

ngan Wajib Pajak. Yang di-
lakukan WPOP adalah
memahami cara kerja dan
berkomunikasi dengan sis-
tem tersebut. Sistem core-
tax akan memandu dengan
fitur-fitur yang ada. WPOP
tinggal melakukan penge-
cekan kecocokan data yang
telah ditampilkan sistem
coretax dengan kondisi diri
Wajib Pajak, khususnya da-
ta yang dilaporkan dalam
tahun pajak yang bersang-
kutan.

Fitur-fitur yang dapat di-
akses oleh WPOP dalam sis-
tem coretax meliputi:
pendaftaran mandiri atau
E-registration. Secara dar-
ing, WPOP mendaftarkan
diri atau membuat akun di
sistem coretax. Jika ada ke-
sulitan, maka Fiskus selalu
siap sedia membantunya.

Dalam pengelolaan akun,
WPOP dapat memonitor
seluruh aktivitas riwayat
perpajakan dan pelaporan
perpajakan secara kompre-
hensip. Dalam pengelolaan
SPT atau E-Filling atau E-
SPT, hendaknya WPOP me-
miliki kompetensi untuk
mengisi SPT, melaporkan
baik SPT masa maupun
SPT tahunan. Perlu dis-
adari WPOP bahwa secara
otomatis, sudah ada bebera-
pa data yang tersaji di sis-
tem coretax. Yang di-
lakukan tinggal me-
lengkapinya.

Melalui sistem coretax,
WPOP dapat membuat kode
billing atau payment.
Pembayaran pajak dapat
langsung dilakukannya,
karena telah terintegrasi
dengan perbankan. Secara
periodik, hendaknya WPOP

memperbaruhi kontak kea-
manan, verifikasi akun
coretax dengan kode veri-
fikasi yang lebih aman.
Sistem dengan sendirinya
akan mengingatkan jika
kode yang dibuat kurang
aman. 

Sistem coretax mem-
berikan keleluasaan WPOP
untuk mengatur hak akses.
Seperti signer untuk pihak
ketiga, kuasa pajak yang di-
tunjuk jika diperlukan.
Secara keseluruhan, sistem
coretax meningkatkan
WPOP dalam kemandirian
atau self-assessment
transparansi data perpa-
jakan. Selain itu pe-
menuhan kewajiban perpa-
jakan menjadi efisien.

Kompetensi minimal
yang hendaknya dipenuhi
WPOP dalam mengop-
erasikan sistem coretax
adalah kesiapan memahai
sistem dan kelengkapan da-
ta perpajakan yang dila-
porkan. Hal ini hendaknya
didukung dengan perangkat
yang tersedia, meliputi
komputer atau laptop,
jaringan internet. Kurang
disarankan bagi WPOP
mengoperasikan sistem
coretax menggunakan tele-
pon genggam. Secara
mandiri dengan kesadaran
penuh, menjadikan sistem
coretax bagian aktivitas
hidup yang dijalaninya.
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7 Anak Indonesia Siap Guncang Carnegie Hall New York 
INDONESIA kembali

menorehkan prestasi mem-

banggakan di kancah inter-

nasional melalui bidang

seni pertunjukan. Tujuh

anak Indonesia berbakat

terpilih untuk tampil dalam

ajang The New York Pops

43rd Anniversary Gala yang

akan digelar di Carnegie

Hall New York, AS, 27 April

2026. Ketujuh anak terse-

but adalah Alyra Karissia

Riza, Alysa Hana Mayko,

Anastasia Christina Karu-

nia,  Gianna Anabelle Soe-

tikno, Jenna Kalila Mar-

ciano, Natasha Marianne

Subari,  serta Carissa

Bellvaniaf.

Direktur Artistik Camp

Broadway Indonesia, Adit

Marciano, mengungkap,

persiapan matang telah di-

lakukan agar para peserta

dapat memberi penampilan

terbaik mereka di Amerika

Serikat. Setiap tahun, pro-

gram ini selalu meng-

hadirkan suasana berbeda. 

”Setiap tahun punya at-

mosfer berbeda, dan kami

selalu menyesuaikan pro-

gram ini dengan para siswa

agar mereka bisa berkem-

bang maksimal,” ujar Adit

Marciano dalam wawancara

virtual di @America,

Sudirman Jakarta Pusat,

Sabtu (11/4). 

”Kami ingin memberikan

mereka pengalaman hidup

nyata bekerja dengan para

profesional industri, dan

tahu bagaimana rasanya

mencapai level tersebut,” ia

menyambung.

Perjalanan ketujuh anak

menuju panggung dunia

bukanlah perkara mudah,

karena harus melewati se-

leksi ketat yang diikuti pu-

luhan peserta dengan

berbagai latar belakang. 

Adit Marciano menilai ke-

berhasilan para siswa ini

manifestasi dari kecintaan

dan kerja keras tim pelatih

dalam membina potensi

anak-anak bangsa.

”Ini hasil dari gairah, cin-

ta, dan kepedulian yang ka-

mi curahkan. Kami ingin

menunjukkan talenta In-

donesia punya kualitas dan

pengetahuan luas, serta

mampu tampil dengan stan-

dar internasional,” ucap

Adit Marciano.

Selama persiapan, ketu-

juh delegasi muda ini men-

dapat pelatihan vokal yang

mendalam untuk mengasah

teknik nyanyi. 

Penyanyi Lea Siman-

juntak yang turut membina

mereka mengaku terkesan

dengan keterbukaan dan

kemauan belajar yang di-

tunjukkan anak-anak terse-

but.

”Saat saya bertemu mere-

ka, mereka tidak sulit dia-

jari. Ketika saya masuk ke

ruangan, mereka sudah sa-

ngat terbuka,” beber Lea

Simanjuntak.

Selain teknik vokal, aspek

mental juga menjadi perha-

tian utama agar para peser-

ta tidak merasa terbebani

saat tampil di hadapan pu-

blik internasional. 

Lea Simanjuntak mene-

kankan pentingnya men-

ikmati setiap momen di atas

panggung tanpa harus me-

mikirkan penilaian orang

lain secara berlebihan. 

(Aja)
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Anak-anak Indonesia hebat yang akan tampil dalam ajang The New York Pops

43rd Anniversary Gala.


